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Abstrak: Makalah ini memuat penjelasan tentang wsiub
prespektif para ahli, #s/ub merupakan sebuah metode
yang digunakan untuk membedakan antara apa yang
diucapkan dan bagaimana pengucapannya, atau antara
konten dan bentuk, konten disini juga bisa disebut
informasi atau smassage atau makna yang disampaikan.
Penutur atau penulis perlu memperhatikan cara di
dalam menyusun kata-kata untuk mengungkapkan
fikiran, suatu tujuan, dan makna kalamnya diantaranya
dengan menkaji #s/ub. usiub terdiri dari tiga hal, yaitu
cara, lafadz/bahasa dan makna. Sedangkan dalam
prespektif keilmun studi ilmu #s/ub/gaya bahasa disebut
ustubiyyah/llm  al-uslub atau atau dapat menyebutnya
dengan istilah stilistika. Usizb dalam segi struktur dan
maknanya begitu banyak macamnya, diantaranya Us/ub
Khabari dan Uslub Insya’t, al-Ijaz, al-Hadzf, al-Qashr, al-
Tikrar, Dzikr al-Khash ba'da al-'amm wal-aks, al-I'tiradl, al-
Fashl bain al-Jumlatain, al-iltifat, Musawab, Ithnab

Kata Kunci: Us/ub, Strukiur, Makna

Pendahuluan

Bahasa memiliki fungsi-fungsi tertentu yang digunakan
berdasarkan kebutuhan seseorang, yakni sebagai alat untuk
mengekspresikan diri, sebagai alat untuk berkomunikasi, sebagai alat
untuk mengadakan integrasi dan beradaptasi sosial dalam lingkungan
atau situasi tertentu, dan sebagai alat untuk melakukan kontrol sosial,
maka dalam fungsi-fungsi ini, seseorang akan mengungkapkan bahasa
tersebut dengan cara-cara dan gaya yang berbeda. Dan dipengaruhi
banyak hal diantaranya perkembangan teknologi dan budaya.

Ada orang yang mengatakan bahwa bahasa adalah budaya. Dan
setiap bangsa, suku, ras dan kelompok memiliki budaya yang berbeda-
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beda. Ini berarti mereka mempunyai satu bentuk bahasa yang berbeda
antara satu dengan yang lainnya meskipun meskipun secara substansi
sama. Hal ini disebabkan karena setiap individu memiliki cara yang
berbeda-beda dalam mengungkapkan maksud dan tujuan yang hendak
disampaikan melalui bahasa. Dalam ilmu bahasa hal ini dinamakan
gaya bahasa (uslub).

Ada istilah lain yang mengiringi istilah us/ub yaita Uslubiyyah,
menurut sejarahnya, istilah Uslub (Le S#y/e) dipakai sejak abad ke-15,
dan pada masa itu Istilah Us/ubiyah (Stylistigue) belum ada, kecuali pada
permulaan abad ke-20 sebagiamana ditunjukkan oleh kamus sejarah
dalam bahasa Peancis misalnya, artinya pada abad ke-15 sampai abad
ke-19 hanya ada istilah Uslub saja. Dan itu dimaksudkan sebagai
aturan dan kaidah umum, sebagaimana Uskub al-Ma'isyah, al-Uslub al-
Musyiqy, atau al-Uslub al-Klasiky yang menjelaskan tentang pakaian dan
perangkat Dan a/-Uslub al-Balaghy untuk setiap penulis. Adapun pada
abad ke-20 istilah ini terus berlanjut dan muncul istilah baru, yaitu a/
Uslubiyyah yang membahas tentang lapangan penkajian sastra,
meskipun sebagian pengkaji seperti Goerge Mounin memperluas pada
artistik yang indah secara umum'. Dalam konteks makalah ini, penulis
membahas tentang wsiub dan tidak membahas tentang Uslubiyyah
secara luas. Dan #s/ub dalam konteks makalah ini adalah #s/ub yang
berhubungan dengan karya sastra, namun sesekali penulis
memberikan contoh gaya bahasa dalam ungkapan keseharian. Dan
dalam makalah ini penulis membahas tentang pengertian #sub dan
macam-macamnya dalam struktur dan maknanya.

Pengertian Uslub

Sebagaimana di atas penulis tegaskan bahwa yang dimaksud uslub
dalam konteks makalah ini adalah uslub yang mempunyai obeyek
karya sastra bukan yang lainnya. Tentang #s/ub, ada banyak pengertian
yang diberikan para ahli, diantaranya Muhammad Abdullah Jabr
mengatakan, Us/ub merupakan bagian dari pengkajian bahasa sehingga
ada beberapa nama di bahasa Eropa, Dalam bahasa Inggris dikenal
dengan S#/istics, dalam bahasa Perancis dikenal dengan La S#listigue,

U Ahmad Darwisy, Dirasatul Uslub Bain al-Mu'ashirah wa al-Turath,( Kairah: Dar
Ghatib, 1998), 16
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dan di Jerman dinamakan dengan Dze S#ylistik dan dalam bahasa Arab
diberi nama I/m al-Uslub atau al-Uslubiyyah.”

Uslub berasal dari bahasa Latin S7#/us yaitu berarti pena, kemudian
berpindah dengan jalan majaz pada setiap hal yang dilakukan dengan
menulis, pada awal mulanya berhubungan dengan tulisan tangan dan
menunjukkan pada sesuatu yang ditulis, kemudian bergeser pada
ungkapan kebahasaan yang sastra.’ jadi usizb memang pada awal
mulanya hanya diperuntukkan untuk setiap ungkapan yang tertulis
namun kemudian bergese kepada setiap ungkapan baik yang tertulis
ataupun yang terucap.

Uslub berasal dari kata salaba — yasiubn — salban yang berarti
merampas, merampok dan mengupas. Kemudian terbentuk kata #s/ub
yang berarti jalan’jalan di antara pepohonan dan cara mutakallim
dalam berbicara (menggunakan kalimat)’.

Selanjutnya Sholah Fadl mengutip dari Lisan al-Arab karangan
Ibnu Mandhur, bahwa Us/ub dikatakan untuk garisan di pelepah
kurma, dan setiap jalan yang terbentang, Usib itu berarti jalan,
Pendapat atau seni. Dan ini adalah makna Us/ub secara etimologi.
Sedangkan Us/ub dalam terminologi sebagaimana dikatakan Ibnu
Khaldun dalam Mugaddimahnya adalah Ungkapan tentang metode
untuk menyusun kalimat®,

Uslub juga didefinisikan dengan sebuah metode yang digunakan
untuk membedakan antara apa yang diucapkan dan bagaimana
pengucapannya, atau antara konten dan bentuk, konten disini juga
bisa disebut informasi atau massage atau makna yang disampaikan.’

Uslnb dalam bahasa Indonesia disebut gaya bahasa, yaitu
pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam bertutur
atau menulis, baik itu kaitannya dengan tulisan sastra maupun tulisan
kebahasan (linguistik). Demikian pula dapat didefinisikan sebagai cara

2 Muhammad Abdullah Jabr, a~-Usiub wa al- Nabw: Dirasab Taqbigiyyab fi Alagat al-
Khashaish al-Uslubiyyab bi ba’dl al-Dhabirat al-Nahwiyyah, (Iskandariyah: Dar al-Da’wah,
1988), 9

3 Sholah Fadl, I/ al-Uslub Mabadinh wa Ijra’atub, (Kairah: Dar al-Syuruq, 1968), 94

4 Munawwir Abdul Fattah dan Adib Bisyri, Kamus al-Bisyri, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1999), 335

5> Muhammad ‘Abdul-‘Azim az-Zarqany, Manabilul-Trfan fi Ulnmil-Qur'an  (Mesit:
Dar al-Thya’), 198

¢ Ibid.95

7 Abd al-Mun’im Khafaji dkk, a/~Uslubiyyah wa al-Bayan al-Araby, (al-Dar al-
Mashriyyah al-Lubnaniyyah, 1992), 11
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yang khas dalam menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulis
atau lisan.®

Pendapat lain mengatakan wsiub artinya cara penuturan yang
ditempuh penutur dalam menyusun kalimat dan memilih kosa
katanya. Dan ilmu yang mempelajarinya adalah ilwu al-Usiub atau al-
Uslubiyyah.

Dalam tradisi Barat ilmu ini dikenal dengan Stilistika. S#y/ berasal
dari kata stilus (Latin), yaitu alat tulis pada lempengan lilin. Keahlian
menggunakan alat ini akan mempengaruhi jelas tidaknya tulisan itu.
Pada waktu penekanan dititikberatkan pada keahlian menulis indah,
maka s#yle berubah menjadi keahlian dan kemampuan menulis atau
memggunakan kata-kata secara indah (gaya bahasa)"

Uslub atau gaya bahasa, szl berarti cara mengunkapkan fikiran
atau perasaan melalui bahasa. Atau cara mengungkapkan fikiran
melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian
pemakai bahasa."'

Ali al-Jarim dan Mushtafa Uthman mendefinisikan #s/ub adalah
makna yang terkandung pada kata-kata yang terangkai sedemikian
rupa schingga lebih cepat mencapai sasaran kalimat yang dikehendaki
dan lebih menyentuh jiwa para penerima pesan.'

Dengan demikian, #s/ub merupakan cara yang dipilih penutur atau
penulis di dalam menyusun kata-kata untuk mengungkapkan fikiran,
suatu tujuan, dan makna kalamnya. Dan #s/ub terdiri dari tiga hal, yaitu
cara, lafadz/bahasa dan makna. Sedangkan dalam aspek keilmunya
tentang studi ilmu uslub/gaya bahasa disebut ws/ubiyyah atau kita sering
menyebutnya dengan istilah stilistika.

Dalam kehidupan sehari-sehari kita berkomunikasi dengan orang-
orang di sekeliling kita di rumah, di tempat bekerja, dan di tempat-
tempat lain. Untuk mengungkapkan fikiran digunakan bermacam-
macam #s/ub atau gaya bahasa yang sesuai dengan, dengan gaya
kalimat berita, gaya kalimat pertanyaan, gaya perintah, atau gaya
bahasa lain, tergantung situasi dan kondisi. Digunakanlah gaya intim
ketika berkomunikasi dengan teman akrab, lalu digunakan bahasa

8 Tim Depdikbud, Kamus Besar Babasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 297.

9 Fathullah Ahmad Sulaiman, a/-Us/ubiyyah, (Cairo: Maktabah al-Ab, 2004), 38

10 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Babhasa, h. 11

11 D. Hidayat, Al-Balaghah 1i al-Jami' wa al-Syawahid Ik kalam al-Badi', (Semarang:
PT. Karya Toha Putra, 2011), 52

12-Ali al-Jatim dan Musthafa Amin, A/-Balaghab al-Wadlibah, (Surabaya:TB.al-
Hidayah, 1961), , 10
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resmi dalam pertemuan resmi negara, kemudian digunakan gaya
bahasa percakapan di sela-sela istirahat pertemuan.'

Sosial budaya dan keberlakuan bahasa juga mempengaruhi gaya
bahasa penutur, misalnya, saat penulis menghadiri sebuah acara di
komunitas Arab di daerah penulis, saat penulis berjalan di sebuah
kampung dan berdampingan dengan beberapa teman, penulis
tersentak mendengar suara seorang pengendara sepeda ontel dari
belakang, furshah-furshah, seorang teman berbisik jadi furshah itu
maksudnya permisi, kemudian teman yang lain mencoba menjawab
bahwa furshah di situ dimaksudkan dengan "beri kesempatan lewat".
Nah dari misal tersebut, diketahui bahwa gaya bahasa seseorang juga
di pengaruhi oleh kondisi sosial sekitarnya,mereka tidak berkata zarig-
tariq ketika meminta kesempatan lewat melainkan furshah-furshab.

Pada saat duduk-duduk di acara tersebut, penulis juga dikagetkan
lagi dengan suara Alluma shalli ala Mubammad dari belakang, setelah
menoleh ternyata ada rombongan pengantin yang mau akad nikah
lewat, dengan refleks seorang teman berkata jadi ungkapan mereka
Alluma shalli ala Mubammad dimaksudkan untuk permisi mau lewat di
sela-sela orang-orang yang duduk, sungguh unik tapi inilah gaya
bahasa mereka ketika mengungkapkan fikiran melalui bahasa secara
khas.

Kriteria Uslub yang Baik

Uslub yang baik adalah uslub yang efektif —sesuai dengan makna
Balaghah- yaitu uslub yang dapat menimbulkan efek psikologis,
bahkan artistik (keindahan) sehingga dapat menggerakkan jiwa
mukhatab untuk memberikan respon perkataan atau reaksi perbuatan
atau dua-duanya, sesuai yang dikehendaki oleh mutakallim."*

Uslub yang efektif harus memenuhi dua kriteria, yakni bernilai
Jfashabab (kalam fashih) dan sesuai dengan magam (situasi kondisi) Jadi
uslub yang efektif atau uslub yang bernilai balaghah adalah uslub yang
fasih, serta sesuai dengan aspek situasi ujaran, yaitu:

1. Tujuan, artinya tuajuan apa yang diinginkan mutakallim dari
mukhatab dengan uslubnya itu. Tujuan ini harus bersifat "jalil".

2. Mutakallim dan mukhatab, artinya perlunya diperhatikan siapa
berbicara dengan siapa, apa status dan peranan maisng-masing

13 D. Hidayat, .A/Balaghab i al-Jami, (Semarang:PT. Toha Karya, 2011),52
14 Ibid. 52
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dalam komunikasi yang bersangkutan, latar belakang pendidikan,
cara berfikir dan sebagianya.

3. Uslub yang disampaikan mutakallim sesuai dengan tempat dan
waktu ujaran, termasuk latar belakang fisik dan lingkungan sosial
yang dapt membantu pembaca/pendengar dalam memahami
dengan jelas apa yang dimaksudkan oleh mwutakallim.

Tiga kriteria tersebut seyogyanya diperhatikan oleh pembaca atau
pendengar,” misalnya, dalam surat alGhasyiypat tatkala Allah
menceritakan tentang kondisi penduduk neraka dan surga dan orang-
orang kafir zaaqjub dan mengingkari maka Allah menunjukkan
penciptaan dan kekuasaan-Nya, bahwa Dia mampu menciptakan
hewan, langit, gunung dan bumi dengan ungkapan:

° - d rd I 4 L P ”;
QU Iy « sy G oGl Iy il G iy ) okl S
ot G N G ¢ el G
Penyebutan 7bi//unta dalam ayat tersebut tentu sangat
berhubungan dengan mukhatab, dimana mukhatab merupakan orang
Arab dan unta banyak ditemukan disana dan merupakan hewan yang
prestisius, unta memiliki karakteristik dagingnya bisa dimakan,
susunya bisa diminum, layak wuntuk dibuat kendaraan yang
bermuuatan banyak, sanggup dalam perjalanan panjang, sabar akan
haus, sedikit makan, dan aset yang berharga. Kemudian Allah
sebutkan langit, gunung dan bumi ini menunjukkan bahwa kondisi
Arab memang dipenuhi dengan gurun seakan beratapkan langit.
Ayat-ayat tersebut juga saling terkait antara satu dengan lainnya,
ayat ini juga menggambarkan tentang dunia peternakan dan pertanian,
pertanyaan tentang bagaimana unta diciptakan menggambarkan
bahwa masyarakat Arab ada yang berprofesi sebagai peternak dan
pelambangan langit dan bumi mengisyaratkan bahwa binatang ternak
membutuhkan tanaman yang tumbuh diatas bumi dan tanaman
tersebut membutuhan air, dan air salah satunya bisa didapat dari hujan
yang turun dari langit."”

15 Tbid 53

16.QQ.S. al-Ghasiyyat 17-20

17 Akhmad Muzakki, Dialektika Gaya Bahasa al-Qur'an dan Budaya Arab Pra-Isiam
Sebuah Kajian Sosiologi Bahasa, Makalah dalam jurnal studi keislaman "Islamica"
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Begitu fasih ayat-ayat tersebut disaat mengingatkan orang-orang
kafir (yang waktu itu berdomisli di Arab), dimana mutakalim
memperhatikan mukhatab dan sesuai dengan kondisi mukhatab

Asalib al-Ma'ani

Al-Ma'ani dalam Balaghah itu membahas uslub bermacam-macam
uslub atas dasar struktur kalimat, dan diantara asa/ib al-ma'ani adalah
Uslub Khabari dan Uslub Insya’s, al-ljaz, al-Hadzf, al-Qashr,  al-Tikrar,
Dzikr al-Khash ba'da al-'amm wal-aks, al-I'tiradl, al-Fashl bain al-Jumlatain,
al-iltifat, Musawah, Ithnab, Baik untuk detailnya perlu dibahas secara
sekilas tentang asalib al-ma'ani:

1. Khabari dan Insya’i

Kalam itu terbagi menjadi Khabar dan Insya’ atau bisa dikatakan
gaya bahasa Khabar: dan Insya’i. Gaya bahasa Khabari itu adalah kalimat
yang pembicaranya dapat dikatan sebagai orang yang benar atau dusta.
Bila kalimat tersebut sesuai dengan kenyataan, maka pembicaranya
adalah benar; dan bila tidak sesuai dengan kenyataan, maka
pembicaranya dusta. Adapun gaya bahasa Insya’7 adalah kalimat yang
pembicaranya tidak dapat disebut sebagai orang yang benar ataupun
sebagal orang yang dusta.

Setiap gaya bahasa bahasa Kbabari atau Insya’i terdiri dari dua
unsur asasi, yaitu mabkum alath dan mabkum bib, unsur pertama disebut
sebagal musnad ilazh dan unsur kedua disebut musnad. Sedangkan kata-
kata selebihnya, selain mudlaf ilaih dan shilah disebut gaid."

2. Al-ljaz

Alljaz artinya ringkas padat, sedikit kata tapi banyak makna.
Suatu teks yang 7ag akan semakin tinggi nilainya jika semakin sedikit
kata-katanya tetapi semakin luas maknanya, namun demikian dapat
dipahami oleh mukhatab dengan jelas dan lugas. Diantara contoh
uslub jjazg adalah:

(89 Ol Gndaladl 2 o265 30l ol S
Ayat ini menghimpun semua akhlaq yang mulia, karena dalam

kata 3l (memaatkan) terkandung makna mendamaikan pihak-pihak
yang bersengketa, lalu di dalam < a5l 5l (menyuruh mengetjakan

diterbitkan Program Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya, Volume 2, Nomor
1, September 2007, halaman 67

18 Ali al-Jarim dan Musthafa Amin, A/-Balaghal) al-Wadlibah, (Surabaya:TB.al-
Hidayah, 1961), 139
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yang ma'ruf) terkandung makna takwa kepada Allah, silaturrahim dan
menghindari hal-hal yang buruk, sebab tidak sepantasnya seseorang
melakukan amr ma'ruf sedangkan dia sendiri melakukan yang munkar
dan dalam Gaalad Ge Ca el (berpalinglah dari orang-orang yang
bodoh) terkandung sifat sabar, hilm dan menahan diri untuk tidak
melayani orang-orang bodoh."”
3. Al-Hadzf

Al-Hadzf artinya menghilangkan salah satu atau beberapa unsur
dari kontruksi sintaksis yang lengkap, mulai dari menghilangkan huruf
hijaiyah yang ikut membentuk kata, kelompok kata sampai
menghilangkan satu kalimat atau lebih. Hadzf bisa berupa Hadzf al-
Mubtada', Hadzf —al-Fa'il, Hadf al-Maf'ul bib, Hadzf al-Ma'thuf  alaib,
Hadzf jawab al-Syarth. Contoh Hadzf al-Mubtada':

O+ 2kl 6 56 ¢ 1 G B Y

Dalam ayat diatas yang berfungsi sebagai subjek (Mubtada’) tidak
tampak, dihilangkan vyaitu karena terletak dalam jawaban dari
pertanyaan atau dari pernyataan sebelumnya, jika di ucapkan
selengkapnya 43 5 (R).

Kemudian contoh badgf al~fa'i/ adalah:

w3 3 6 (vey F36 G i O Sicv ey B0 J8 55
(Y1-YE aaldl (Y1) L;:.b‘:-“

Memperhatikan konteks makna pada ayat diatas, tidak sulit bagi
pembaca memahami apa yang dikemukakan para mufassirin seperti al-

Thabari, bahwa fzi/ kata <35 adalah nyawa (sl Cos N It 2 ),

suasana kritis pada saat-saat sakratulmaut itulah yang ingin ditonjolkan
dalam ayat tersebutsehingga subjek atau pelaku yaitu ruh menjadi
tidak begitu penting untuk disebutkan. Tanpa disebutkan secara
eksplisit pun, toh pembaca tidak akan sulit untuk memahami dan
menampilkannya sendiri. Di sinilah pula letak nilai fashahah ayat
tersebut. Adapun contoh membuang waf'u/ bih adalah:

() ok O Sy G 8 S 88 sl
(F-) SIS

19 D. Hidayat, A/-Balaghah li al-Jami, 74
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Lengkapnya kamu akan mengetahui akibat buruk dari perbuatan
lalai karena bermegah-megahan seperti yang tersebut pada ayat (1)
sebelumnya. Dan Hadzf maful bih meliputi <3 el eld Jsnda Coda
Aol el yal 4y J sriall Cada ca guall aadl 4y J s2idl

Sedangkan contoh Hadzf al-Ma'thuf alaih adalah

. 4 nt,; -, o"”{f 4 ﬁf ror G, s 20 c ¢ .9 N

osenf sty S of B W 3 G s el 06)

o ﬂ}” (7 /:/ or . /: A v - RS N |

& oS Lol g <l Gl Gusal Gf Glicee)

0297 [ 18 e vt s (s P o, 2 S04 o s Ao s

ot ) ) ol B g 50 s oo (G Ui

(£1-72 G (£7) Opede]

Dari segi makna, terasa terdapat beberapa kata yang tidak
disebutkan (@/-Hadzf) dalam dua ayat tersebut. Dalam gaya bahasa
biasa, lengkapnya seperti yang dikemukakan para ulama'

4 U ool e 43 o il Gy ] o == 05hB
Gieal) Ll s g ——

Jadiselain kata-kata L3l omind Ciu g J ~ dalam ungkapan yang
lengkap tersebut terdapat beberapa fi'll yang berfungsi sebagai ma'thuf
alaih, yaitu 4 JU8 olila | slasd

Adapun contoh Hadzf Jawab al-Syarth.
- s, o - o 40 g o - ° o -
AR ALY RN P PR i) SN T
I ° o - - ’ A
W VG, (g Adi 06 (f (YA 8,0l (YY) 0yl |45
i)

Tema ayat ini beserta ayat sebelumnya adalah tentang wajibnya
salat dilakukan walaupun dalam keadaan takut, seperti dalam situasi
peperangan yang tidak memungkinkan orang berbicara dengan
kalimat lengkap. Maka dalam keadaan darurat seperti ini jawab syarat
yakni kalimat )sha dihilangkan, agar perhatian mukhatab terfokus
hanya kepada yang belum mereka ketahui saja, yaitu bagaiman cara
shalat dalam keadaan takut, yaitu sambil berjalan kaki (Y& ) atau
sambil berkendaraan (BLS2)

Kemudian bila kamu telah aman, maka shalatlah!. Di sini — dalam
keadaan aman — perintah shalat tidak ditampilkan dengan () sl<ad)
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tetapi dengan 4 15’83 kiranya untuk mengingatkan bahwa dalam
keadaan aman, lakukanlah shalat secara sempurna dengan khusyu'
dengan memperhatikan inti shalat, yaitu mengingat Allah (dzikrullah)

Demikianlah ayat yang mengandung hadzf ini dapat menimbulkan
sugesti tentang wajibnya shalat, dalam keadaan apapun, sebagai ibadah
yang dapat membuat manusia merasa dekat serta senantiasa ingat
(dzikir) kepada Maha Pencipta.”
4. Al-Qashr

Al-Qashr artinya  pemfokusan, maksudnya adalah upaya
penonjolan, penegasan atau penckanan pada salah satu unsur atau
bagian kalimat yang dipentingkan. Selanjutnya #s/ub al-Qashr dilakukan
dengan penempatan pada awal kalimat (a/-Taqdim), atau memakai kata
ganti pemisah (Dlamir al-fashl) atau dengan menggunakan alat focus
(Adawat al-Qashr), jadi ada tiga macam gaya pemfgokusan, yaitu a/-
Qashr bi al-taqdim, al-Qashr bi dlamir al-Fashl, al-Qashr bi al-adawat.

Dalam al-Qashr bi-al-tagdim unsur atau fungsi kalimat yang ingin
difokuskan maknanya diletakkan pada awal kalimat, dan dalam
terjemahan bias digunakan partikel "lah" seperti :

(VAD) 5 s U5 e 4y 208y it talh
ON Ol s J{)

Artinya: kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumz, dan Allah
Maba Perkasa atas segala sesuatu.

Adapun yang dimaksud dengan a/-Qashr bi dlamir al-fash! adalah
meletakkan dlamir abtara Mubtada' dan Khabar yang ma'rifat (diawali
dengan '), digunakan untuk memberikan pemfokusan pada Mubtada'
(subjek), contoh:

° [ A 7z

(‘\ 6)}&3\3‘) ..... :‘A}“ 3.; AIH ;L;.s:)f 9}3 :'J.: ‘J:\;'ug‘ r\

Artinya: atan Patutkah mereka mengambil pelindung-pelindung selain
Allah? Maka Allah, Dialah pelindung (yang sebenarnya).

Adapun qashr dilakukan dengan menggunakan adawat, yaitu
(Lo 5]) dan (wlesl (s@ & JI + V), perlu diperhatikan bahwa dalam
uslub ya & JlI losl 4 unsur atau fungsi kalimat yang difokuskan

20 Thid., 80-88
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maknanya terletak pada akhir kalimat, bukan pada awal kalimatseperti
pada gashr bi-al-tagdim, sebagaimana contoh

e Al 5y W IS A s s ol B 4
- ‘}/ - g @& A - 7,0

(YA Ul (YA) S 5o W) 0f sUlall 50p

Abrtinya: dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata

dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan

Jenisnya). Sesunggubnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah nlama

Perlu diperhatikan bahwa dalam uslub ¥ls &b sadll unsur atau
fungsi kalimat yang difokuskan maknanya teletak pada akhir kalimat,

tegasnya setelah V |, sebagaiman contoh :
- - 3.9 - 7 H
(Yoo 5,adl) (Yoo) .... fdi Jis NI
Artinya: Allah, tidak ada Tuban (yang berhak disenrbah) melainkan
(hanyalah) Did”'

5. Al-Takrar

Untuk menciptakan kalimat yang efektif (yang bernilai balaghah)
disamping dilakukan dengan wsiub ljazg atau Qashr seperti dipelajari di
atas, maka dalam situasi tertentu digunakan wslub  al-Takrar
(perulangan, repetis), Takrar yang dimaksud disini adalah perulangan
sebuah kata atau kelompok kata yang persis sama.

Tikrar pada dasarnya menunjukkan sebuah kata atau kelompok
kata yang mendapat pengulangan itu dianggap penting, karena
merupakan pikiran inti yang harus lebih ditonjolkan dari unsure-unsur
teks yang lain. Dari segi struktur, Takrar dapat dikategorikan kepada
tiga model perulangan, yaitu (1) perulangan sambungan, (2)
perulangan tidak bersambungan, (3) perulangan terpisahkan. Contoh:

S 085 fien 2,60 G ans e 2,60 o) 6
(£ 2l (&) @ Ed) A

Tiga kali pengulangan kata e 4 dimaksudkan sebagal penegasan
bakal datangnya hari kiamat yang dahsyat™

21 Ibid., 89-96
22 D. Hidayat, A/-Balaghab i al-Jami, 97-101
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6. Dzikr al-Khash ba'da al-'"Amm wa al-Aks

Uslub ini bermaksud memberikan penekanan kepada kata atau
kelompok kata al-Khash (yang mengandung makna yang lebih
dipentingkan atau lebih ditonjolkan) dari al-"Amm (unsur-unsur yang
bersifat umum). Dari segi struktur, terdapat dua macam uslub ini,
yaitu (1) Umum lalu khusus, dan (2) kebalikannya (al-aks) yaitu
Khusus disusul umum

Contoh macam yang pertama adalah:

5 4l (YFA) uub ol 1525 o ety enal b 1t
(YY‘/\

Penyebutan yang khusu (Ghsll Al setelah yang umum
(&“—"jkal‘). Dalam konteks ayat ini, untuk memberikan peneckanan
(perhatian khusus) kepada shalat wustha (yang menurut sebagian
ulama' adalahh shalat ashar)

Kemudian contoh macam yang kedua:

(O 1Y) a5l S B SO0y 3; s

4

(\'k\‘

Penyebutan yang umum (sS4 setelah yang khusus (&Dis),
Untuk memberikan penekanan kepada shalat sebagai salah satu
bentuk ibadah yang terpenting®
7. Al-I'tiradl

Yaitu menyisipkan satu ungkapan dalam suatu teks. Seperti yang
tampak pada ayat berikut ini, dengan maksud memberikan penegasan
sesuai konteks penyisipan

el oty L1 3,5y ) S0 E0 1l o 1l T b
(V¢ 8, (YO ‘_,U&U

Jumlah wu'taridial) (kalimat sisipan) pada ayat tersebut adalah ( s

\ ;Lw-') yang terletak antara '/ syarat dan jawabnya sebagai penegasan
bahwa mereka tidak dapat bahkan tidak akan dapat membuatnya.”

2 Thid., 102-103
24 Tbid., 104
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8. Al-Fashl bain al-Jumlatain

Berarti terpisah, maksudnya uslub ini, dari segi struktur, terdiri
dari dua kalimat terpisah, karena antara dua kalimat tidak dihubung-
kan oleh kata penghubung wawu athaf (konjungsi). Dari segi makna,
kalimat kedua berfungsi sebagai bayan (penjelas) atau sebagai taukid
(penegas) makna kalimat pertama sepern ayat berlkut

y ol uB) s Jo f o £5T ¢ 6 oy 4;1 g

O7 ) (Y

Kalimat kedua (Q_A-\-' Y ‘513 3 A s 3Has e aiial da 231 G d\ﬁ) sebagai

penjelasan: apa yang dibisikkan syaitan kepada Adam pada kalimat

pertama. Sedangkan ayat berikut berfungsi sebagai taukid (penegas)
makna yang terkandung dalam kalimat pertama

(7 G ) (FY) 5;& p)! i 01 /g Vs 1o
Kalimat pertama (ini bukanlah manusia) dltegaskan oleh
kalimat kedua (sesungguhnya ini hanyalah malaikat yang mulia).”

9. ALlltifat

Secara bahasa a/-l/tifat artinya melirik, mengalihkan, maksudnya
mengalihkan perhatian mukhatab dati satu ke yang lain di antara kata
ganti pertama, seperti (o= J — LJl), kata ganti kedua seperti (i 3l —
<Jl), atau pihak ketiga atau kata ganti ketiga seperti (a8 — s8).

Gaya bahasa #/#ifat sering digunakan dalam komunikasi sehari-hari,
misalnya kata pak kyai kepada santri-santrinya: "kalian tahu
pentingnya computer. Karena itu semua santri wajib mengikuti kursus
computer mulai minggu ini". Di sini tampak iltifat dari kalian kepada
semua santri. Contoh dalam al-Qutr'an:

e ST IE)) u-’~‘-“ g5 L) ) >
e-¥ x;.wl)(o)

}}0/

”n 7 7, ‘/

Jika tanpa iltifat (eaind o5 33 o8, Dengan gaya bahasa iltifat,
suatu teks tampak bervariasi, tidak membosankan, melainkan tetap
terasa segar, dan maknanya lebih hidup.”

2 Tbid.,105-107
26 Tbid., 108
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Uslub memang banyak macamnya, dan sulit diperoleh kata sepata
tentang pembagian atau macam-macamnya.” Ali al- Jarim dan
Mushtafa Utsman membagi uslub secara umum menjadi, yakni uslub
ilmi, uslub adabi dan uslub khitabi,” namun pembagian tersebut tidak
dilihat dari suatu segi melainakan pembagian secara umum, dan
sebagaimana judul makalah ini, maka pembagian uslub diantaranya
ialah:

a. Uslub Ilmi

Uslub ini adalah uslub yang paling mendasar dan paling banyak
membutuhkan logika yang sehat dan pemikiran yang lurus, dan jauh
dari khayalan syair. Karena uslub ini berhadapan dengan akal dan
berdialog dengan pikiran serta menguraikan hakikat ilmu yang penuh
ketersembunyian dan kesamaran. Kelebihan yang menonjol dari uslub
ini harus kuat faktor kekuatan dan keindahannya. Kekuatannya
terletak pada pancaran kejelasannya dan ketepatan argumentasinya.
Sedangkan keindahannya terletak pada kemudahan ungkapannya,
kejernihan tabiat dalam memilih kata-katanya, dan bagusnya
penetapan makna dari berbagai segi kalimat yang cepat dipahami.

Jadi, dalam #s/ub ini harus diperhatikan pemilihan kata-kata yang
jelas dan tegas maknanya serta tidak mengandung banyak makna.
Kata-kata ini harus dirangkai dengan mudah dan jelas sehingga makna
kalimatnya mudah ditangkap dan tidak menjadi medan pertarungan
beberapa praduga serta tidak memberi kesempatan takwil dan
manipulasi makna.” Us/b ini bertujuan menerangkan Hakikat dan
dimengerti oleh pendengar dan pembaca. Berciri-ciri terang, detail,
terseleksi, dan logis. Menggunakan bukti -bukti dan menjauh dari
“pemoles” dan berlebih-lebihan dan kengganan dari khayalan, dan
menggunakan Istilah ilmiah yang relevan.

Untuk #s/ub ini sebaiknya dihindari pemakaian kata atau kalimat
majaz dan badi’ yang dibagus-baguskan kecuali bila tidak
diprioritaskan dan tidak sampai menyentuh salah satu prinsip atau
kekhasan uslub ini. Adapun pemakaian tasybih yang dimaksudkan
untuk mempermudah pemahaman penjelasan terhadap hakikatnya,
adalah sangat baik dan dibenarkan.

27 Tbid.,, 52
28 Lihat Ali al-Jarim dan Mushtafa Uthman, a/-Balaghah al-W adlihah, 11-18
29 Ali al-Jarim dan Mushtafa Uthman, a/-Balaghalh al-Wadlibah, 11
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b. Uslub Adabi (sastra)

Dalam usiub jenis ini keindahan adalah salah satu sifat dan
kekhasannya yang paling menonjol. Sumber keindahannya adalah
khayalan yang indah, imajinasi yang tajam, persentuhan beberapa titik
keserupaaan yang jauh di antar beberapa hal, dan pemakaian kata
benda atau kata kerja yang kongkret sebagai pengganti sebagai
pengganti kata benda atau kerja yang abstrak.”

Sebagimana misal, tiya' dalam berinfak yang dimisalkan oleh
Allah laksana batu licin yang diatasnya ada tanah kemudian batu
tersebut ditimpa hujan lebat, maka batu tersebut menjadi bersih, jadi
dalam ayat tersebut imajinasi yang tajam, dan pemakaian kata benda
atau kata kerja yang kongkret sebagai pengganti sebagai pengganti
kata benda atau ketja yang abstrak dimana kata riya' yang abstrak
diganti dengan kata yang kongkret.

a . ’ v ° A P A 4
6, 40 54 5 30 adly 18560 13 Y 14T Lol Gif ¢
e ° s 7 A - o . ° ° P
s 408 Dt L prite 1S LS 9 301 4l LK Y5 0
" AR e Y G 1S G e B 0 Y AL BTR
- I
Uslub ini bertujuan memberi efek emosi perasaan si pendengar
dan pembaca dan berefek pada dirinya, dan mempunyai ciri-citi :
memilih kalimat-kalimat dan menggunakan “pemoles” dan bersifat
berlebih-lebihan di dalam pengunkapannya, dan memperhatikan
gambaran imajinatif, Dan kepedulian terhadap kata dalam keteraturan

dan bunyi frasa.
Misalnya sebuah ayat dalam al-Qur' an:

Jwguﬁu{wsrautrw f ﬁ..w f ol e st 4 O
:_,:03 d’r}db J-a.vy 0\3};]‘ ‘;t LZ.;- 5,,1.9 ‘:L'F/J U)k‘:',} d)lﬁ.:.': allf

" e 5 55 5 4 L 0 £ 10 4 G i
Al-Quran turun di masyarakat Arab, maka dari itu banyak
dihiasi istilah-istilah yang sangat erat dengan kehidupan manusia pada

masa itu, baik itu yang berhubungan dengan perniagaan, pertanian,
peternakan dan lain sebagainya dan. Dalam ayat tersebut Allah

30 Ibid. 15
31Q.S. al-Isra' 264
32 (Q.S. Al-Taubah 111
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memakai kata zgyfara dimana Allah akan membarter atau mengganti
amal kebaikan orang mukmin surga, dan juga kata bay’ dimana proses
tersebut laksana jual beli. Ayat tersebut memberikan efek emosi
perasaan si pendengar dan pembaca, menggunakan “pemoles”, dan
memperhatikan gambaran imajinatif .

Ali al-Jarim dan musthafa Uthman menegaskan, secara garis
besar uslub ini harus indah, menarik inspirasinya, dan jelas serta tegas.
Orang-orang yang baru terjun ke dalam dunia sastra banyak yang
beranggapan bahwa uslub itu akan semakin baik bila banyak memakai
kata-kata majaz, tasybih, dan jauh khayalannya. Anggapan ini sangat
keliru, sebab hilangnya keindahan uslub ini kebanyakan justru karena
dibuat-buat dan diada-adakan, dan tidak ada yang merusak
keindahannya yang lebih jelek dari pada kesengajaan menyusunnya.
Menurut keduanya bahwa syair berikut ini tidak menarik perhatian:

Sk Gl o wlaey lo, g H Chuy oo o 1950 @ laals

Artinya: Air matanya bagiakan butir-butir mutiara bunga narjis turun
membasahi pipinya yang putib kemerah-merahan bagiakan bunga mawar,
dan jari —jemari tangannya yang lentik itn digigitkan ke giginya yang putib
bagaikan salju.”’

Cita rasa syair tersebut tentu berbeda dengan ayat berikut:

G,h 25 Lt s Gt vy s S 38 B s
e (#f S o0 -

Jjw

Ayat mengajak berimajinasi terhadap terlalu kikir dengan
gambaran membelenggu tangan diatas leher dan berimajinasi tentang
terlalu pemurah dengan terlalu mengulurkan tangan, disamping itu
pada ayat tersebut ada pasangan atau al-Laff wa a-Nasyr, yaitu Jaxi Y5
daie ) 4l oty berpasangan dengan s e yang berarti tercela, ini
menun]ukkan bahwa orang yang tetlalu kikir akan tercela, dan ¥3
Ligll 3% Ghis berpasangan dengan 1)si3% yang berarti bahwa orang
yang terlalu pemurah akan mengakibtkan penyesalan.

Sebagaimana disebutkan diatas, bahwa secara garis besar Ali al-
Jarim dan musthafa Uthman membagi menjadi tiga, uslub ilmi, adabi

3 Ibid. 15
3Q.S. al-Isra' 29
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dan khithabi, pembagian itu secara umum, maka tidak ada salahnya
kalau penulis paparkan sekilas tentang uslub adabi. Uslub Khitabi
sangat menonjol ketegasan makna dan redaksi, ketegasan argumentasi
dan data, dan keluasan wawasan. Dalam uslub ini seorang pembicara
dituntut dapat membangkitkan semangat dan mengetuk hati para
pendengarnya. Keindahan dan kejelasan uslub ini memiliki peran yang
besar dalam mempengaruhi dan menyentuh hati. Di antara yang
memperbesar peran uslub ini adalah status si pembicara dalam
pandangan para pendengarnya, penampilanny, kecemerlangan
argumentasinya, kelantangan dan kemerduan suaranya, kebagusan
penyampaiannya, dan ketepatan sasarannya.

Diantara yang menentukan kelebihan uslub Khitabi yang
menonjol adalah pengulangan kata atau kalimat tertentu, pemakaian
sinonim, pemberian contoh masalah, pemilihan kata-kata yang tegas.
Baik sekali uslub Khitabi bila diakhiri dengan pergantian gaya bahasa,
dari kalimat berita menjadi kalimat tanya, kalimat berita yang
menyatakan kekaguman, atau kalimat berita yang yang menyatakan
keingkaran. Dan hendaknya kalimat penutup itu tegas dan
meyakinkan.

Ali al-Jarim dan Mustafa Uthman menyatakan, di antara contoh
terbaik uslub Khitabi adalah khutbah Ali bin Abi Talib ketika Sufyan
bin Auf al-Asadi menyerang Anbar dan menewaskan gubenurnya:

(6, Ol o Ol B U8y LI e @y By ale pof Lin
dle Yoy oSKin J3y gt los e (S IS

aaalall (6 =Yy Al SN Jo Joray O ogin o I Of il il
oy J6 b cily 5ol ¢ clgiloyy Waasdisy Lediy Lebmo g 58
uchﬂf\haﬂyobLLMt‘;f! of 58 p> ob G Yy ¢;l?rp
.Lg»\:rﬂ\.zOKJ.; ‘L,Lau,alf

o o s (i o WShtdy cglll 3 sV 10 S 0 cloms
B ands 035 Yy 05y 0y Yy (Sde i on Lo

Os2 5y
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Artinya: Ini adalah sandara Bani Ghamid yang dengan pasukan
berkudanya telah mencapai wilayah Anbar, telah menewaskan Hasan al-
Bakri, telah melarikan kuda-kudamu dari kandang-kandangnya, dan
membunuh banyak orang Shaleh darimm.

Telabh sampai kepadakn, bahwa salab seorang laki-laki dari mereka
memasuki Seseorang wanita muslimal dan seorang wanita dzimmi, laln
melucuti keroncongnya, gelangnya, dan falungnya. Kemudian mereka
pergi dengan utuh tanpa seorang pun dari mereka terluka dan tidak
setetes pun darah mereka tertumpabkan. Sunggub, seandainya ada
seoarang muslim mati menyedibkan setelah ini, maka tiadalah ia tercela,
melainkan itn sangat patut.

Maka sunggub mengherankan peribal kesungguban mereka dalam
kebatilan dan kelemabanmu dalam kebenaran. Maka alangkab jeleknya
ketika kamn menjadi sasaran keserakaban musub, kamu diserbu dan
kamu tidak berani menyerbu, kanu diperangi dan kamu tidak melawan,
dan Allah didurhakai di depan matamu, sedangkan kanm bertopang
dagn.

Perhatikan bagaimana Ali mempengaruhi para pendengarnya
hingga  mencapai  puncaknya, karena pada mulanya ia
menginformasikan tentang serangan ke wilayah Anbar dan
terbunuhnya salah seorang gubenurnya. Namun hal itu belum cukup
bagi Sufyan bin Auf. Maka ia mengayunkan pedangnya untuk
membabat banyak leher para keluarga mereka.

Pada paragraf kedua ia menyinggung perihal nasib benteng
pertahanan mereka dan faktor pembangkit semangat dan kebanggan
setiap individu orang Arab, yakni perempuan, karena orang Arab
berani mempertaruhkan nyawa dalam mempertahankan dan membela
wanita. Sehubungan dengan hal itu ia berkata ”mereka telah menodai
daerah terlarang Anbar, dan kembali dengan selamat”.

Dalam paragraf ketiga ia memperlihatkan kebingungan dan
kekegumannya atas kegigihan musuh membela kebatilan dan
kelemahan kaumnya dalam mempertahankan kebenaran. Kemudian ia
menampakkan puncak kemarahannya dengan mengejek mereka
sebagai penakut dan pengecut.”

Uslub khitabi al-Qut'an lebih dari itu, dalam uslub al-Qutr'an ada
kesesuain antara lafadz dengan makna ayat, ketika dalam konteks
mengancam dan menakut-nakuti maka kalimat-kalimat kuat, tegas dan

% Ali al-Jarim dan Mushtafa Uthman, a/-Balaghah al-Wadlihah, 15-18
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menakutkan, tapi ketika dalam konteks lunak maka lafadz-latadznya
lunak juga, sebagaimana contoh:

4 PR "} o7 o d . 2 z ° L 'S o470 /‘“: }’,/ - 0‘:
¢ e ey O o e U o QL ) el 1S il
° 2, /;‘“ ‘/ o & o’.l// 2 s ',rfJ 4 . 2,0 4
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Artinya: Orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian
dari api neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala
mereka. dengan air itn dibancur lulubkan segala apa yang ada dalam
perut mereka dan juga kulit (mereka). dan untuk mereka cambuk-
cambufe dari besi. Setiap kali mereka hendak ke lnar dari neraka
lantaran  kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan e
dalammnya. (kepada mereka dikatakan), "Rasakan azab yang membakar
ind". Ayat-ayat tersebut menggunakan kata-kata yang kuat, tegas dan
menarutkan.

Beda dengan ayat berikut ini:

I8 T oy Gl 1) B 05 3501 ) ) 18 Ll
GG G gl L5 AT 0 (T ]

Ayat ini menggunakan kata-kata yang lunak dan halus karena
dalam konteks menceritakan tentang orang-orang yang bertakwa
kepada Tuhan, mereka dibawa ke dalam syurga berombong-
rombongan (pula). sehingga apabila mereka sampai ke surga itu
sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka
penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu.
Berbahagialah kamu! Maka masukilah syurga ini, sedang kamu kekal di
dalamnya".

Ada yang istimewa lagi dari #s/ub al-Qur’an, bahwa di beberapa
ayat al-Qur’an ditemukan keunikan dalam fashilah atau kata akhir
suatu ayat, seperti qafiah syi'r atau qarinah saja, dimana ditemukan
perubahan suara akhir ayat tatkala terdapat perubahan tema atau
pembahasan, contoh surat al-Alaq :

% Q.S. al-Hajj 19-22
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Tatkala Allah berbicara tentang perintah membaca dibarengi
pengakuan terhadap penciptaan Allah akhiri ayat-ayat-Nya dengan
suara huruf gaf sebagaimana pada ayat (1-2), Ketika Allah
membecirakan tentang perintah membaca yang dibarengi dengan
pengakuan atas kepemurahan-Nya, Allah akhiri ayat-ayat-Nya dengan
suara huruf mim sebagaiman ayat (3-4), dan saat membahas tentang
klasifikasi manusia, Allah akhiri ayat-ayat-Nya dengan suara a/lf
sebagaimana ayat (5 dan selanjutnya).

Begitu juga ayat-ayat berikut:
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Ketika Allah berintrogasi tentang hari kiamat, Allah akhiri ayat-
ayat-Nya dengan suara 7z’ marbuthah sebagaimana ayat (1-3), dan ketika
berbicara tentang jawaban dari pertanyaan, Allah akhiri ayat-ayat-Nya
dengan huruf yang mempunyai suara mendesis sebagaimana ayat (4-
5), dan saat berbicara tentang klasifikasi manusia pada hari kiamat
kembali Allah akhiri ayat-ayat-Nya dengan suara 7z’ marbuthah. Uslub
al-Qur’an secara umum berbeda dengan uslub yang lainnya, us/ub al-
Qur’an ya.. uslub al-Qur’an tidak terdapat persamaan dan keserupaan
dengan yang lainnya, karena tak satu pun makhluq yang sanggup
menyamainya.

Kesimpulan

Dari paparan diatas, penulis bisa mengambil kesimpulan: Pertama,
uslnb merupakan cara yang dipilih penutur atau penulis di dalam
menyusun kata-kata untuk mengungkapkan fikiran, suatu tujuan, dan
makna kalamnya. Dan us/ub terdiri dari tiga hal, yaitu cara,
lafadz/bahasa dan makna. Sedangkan dalam aspek keilmunya tentang
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studi ilmu uslub/gaya bahasa disebut uslubiyyah/llm al-uslib atau kita
sering menyebutnya dengan istilah stilistika.

Kedna, Uslub dalam segi struktur dan maknanya begitu macamnya,
sehingga sehingga sulit dicari kesepakatan, dan diantara uslub dalam
segi struktur dan maknanya adalah Usiub Khabari dan Uslub Insya’s, al-
ljaz, al-Hadzf, al-Qashr, ~al-Tikrar, Dzikr al-Khash ba'da al-'amm wal-afks,
al-I'tiradl, al-Fashl bain al-Jumlatain, al-iltifat, Musawah, Ithnab
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